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Abstrak
 

Transaksi jual beli dan sewa beli merupakan transaksi yang sering dilakukan oleh masyarakat. Salah satu

produk dari lembaga keuangan perbankan syariah adalah murabahah dan ijarah wa iqtina yaitu suatu

perjanjian jual beli dan sewa beli yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pada akad murabahah dan

ijarah wa iqtina, nasabah pada umumnya tidak mempunyai kemampuan finansial untuk mendapatkan barang

yang dibutuhkannya sehingga bank disini berperan sebagai penyedia dana yang dibutuhkan nasabah untuk

mendapatkan barang yang dibutuhkannya.

Pokok permasalahan pada tulisan ini adalah bagaimana aspek hukum hubungan para pihak dan praktek

pelaksanaan yang terjadi dalam Perjanjian (akad) Jual Beli Kendaraan Dengan Prinsip Murabahah dan

dalam Perjanjian Sewa Beli Kendaraan Dengan Prinsip Ijarah Wa Iqtina di bank syariah. Pokok

permasalahan yang lain adalah apakah perbedaan antara Perjanjian Jual Beli Kendaraan Dengan Prinsip

Murabahah dan Perjanjian Sewa Beli Kendaraan Dengan Prinsip Ijarah Wa Iqtina.

Dilihat dari sudut sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan menggunakan metode

penelitian kepustakaan yang bersifat normatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aspek hukum

hubungan para pihak antara bank dan nasabah yang mencakup hak dan kewajiban para pihak dalam akad

jual beli dengan prinsip murabahah belum mengakomodir kepentingan kedua belah pihak. Selain itu, pada

praktek perbankan syariah, akad ijarah wa iqtina antara bank syariah dan nasabah belum dapat dilaksanakan

karena masih terdapat kendala-kendala yang bersifat prinsipil seperti masalah mengenai transfer of title

dalam akad pemindahan kepemilikan antara bank dengan supplier dan antara bank dengan nasabah dan

masalah sistem teknologi yang belum sempurna.

Akad jual beli dengan prinsip murabahah dan akad sewa beli dengan prinsip ijarah wa iqtina pada bank

syariah memiliki persamaan dan perbedaan yang mendasar seperti mengenai syarat sah objek akad, proses

perpindahan hak milik, resiko atas barang, ijab dan kabul, dan lain-lain. Penulis menyarankan agar dibuat

suatu undang-undang perbankan syariah yang mengakomodir prinsipprinsip syariah dan mengatur mengenai

pembuatan klausula baku dalam transaksi perdagangan antara bank dan nasabah sesuai dengan

perkembangan perekonomian saat ini.
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